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ABSTRAK

Nama : Devi Ainun Fitrianingsih
Jurusan > llImu Komunikasi
Judul : Pemanfaatan Media Sosial Instagram @akubahasa.id sebagai

Media Komunikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang kerap
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti bertukar informasi, berkomunikasi dan
salah satunya sebagai media komunikasi pembelajaran. Dengan tersedianya
berbagai fitur yang dapat menunjang kebutuhan penggunanya, banyak pegiat
literasi yang memanfaatkan Instagram untuk membantu menyebarluaskan
informasi kebahasaan melalui konten-kontennya. Akun @akubahasa.id adalah
salah satu akun yang memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana
menyampaikan informasi pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram @akubahasa.id sebagai
media komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif serta menggunakan pendekatan konstruktivisme.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Teori yang digunakan yaitu teori uses and gratification dan konsep
operasional yang digunakan adalah konsep 4C dari Chris Heuer. Hasil dari
penelitian ini adalah akun Instagram @akubahasa.id memanfaatkan media sosial
Instagram melalui beberapa indikator yaitu yang pertama context berupa sajian
konten yang dibuat secara variatif serta pesan di dalamnya menggunakan kata-kata
yang mudah dipahami, yang kedua communication berupa menyajikan konten yang
dapat menciptakan ruang diskusi dengan memanfaatkan fitur komunikasi yang
tersedia, yang ketiga collaboration berupa kerja sama yang dibangun antar pihak
untuk mengembangkan kualitas akun dan konten, dan yang keempat connection
berupa melayani dan menjaga koneksi yang sudah terbangun antara akun
@akubahasa.id dengan para pengikutnya.

Kata kunci: Pemanfaatan, Media Sosial, Instagram, Media Komunikasi
Pembelajaran.



ABSTRACT

Name : Devi Ainun Fitrianingsih
Department : Communication Sciences
Title - Utilization of Instagram Social Media @akubahasa.id as

Communication Media for Indonesian Language Learning

Instagram is one of the social media platforms that is often used for various
purposes, such as exchanging information, communicating and one of them as a
medium of learning communication. With the availability of various features that
can support the needs of its users, many literacy activists utilize Instagram to help
disseminate linguistic information through its content. The @akubahasa.id account
is-one account that utilizes Instagram social media as a means of conveying
Indonesian language learning information. This study aims to determine the
utilization of Instagram social media @akubahasa.id as a medium of
communication for Indonesian language learning. This research uses descriptive
qualitative method and uses constructivism approach. Data collection was carried
out using interview and documentation techniques. The theory used is the theory of
uses and gratification and the operational concept used is the 4C concept from
Chris Heuer. The results of this study are that the @akubahasa.id Instagram
account utilizes Instagram social media through several indicators, namely the first
context in the form of presenting content that is made in a varied manner and the
message in it uses words that are easy to understand, the second communication in
the form of presenting content that can create discussion space by utilizing the
available communication features, the third collaboration in the form of
cooperation built between parties to develop the quality of accounts and content,
and the fourth connection in the form of serving and maintaining connections that
have been built between the @akubahasa.id account and its followers.

Keywords: Utilization, Social Media, Instagram, Learning Communication
Media.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan media sosial saat ini berlangsung dengan sangat
cepat, memungkinkan penyebaran informasi secara luas tanpa batasan
ruang dan waktu. Seiring dengan kemajuan teknologi, metode
pembelajaran pun mengalami perubahan, termasuk dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Berbagai aplikasi kini tersedia bagi pegiat literasi untuk
membantu menyebarluaskan informasi kebahasaan, dan salah satu
platform yang sering digunakan untuk tujuan ini adalah Instagram
(Zunurahma & Fahrezi, 2023). Instagram, yang juga dikenal sebagai IG,
adalah platform media sosial berbasis aplikasi yang memungkinkan
penggunanya untuk berbagi gambar dan video. Selain itu, pengguna dapat
menerapkan berbagai filter pada foto maupun video sebelum
membagikannya ke jejaring sosial lainnya (Feroza & Misnawati, 2020).
Menurut Jaakkola dalam Feroza & Misnawati (2020), aplikasi ini
menyediakan berbagai fitur interaksi bagi penggunanya, seperti menyukai
konten, memberikan komentar, membagikan ulang, hingga mengirim
pesan. Instagram dirancang khusus untuk penggunaan di perangkat seluler
dan sebagian besar penggunanya adalah kalangan muda berusia 18-29
tahun. Platform ini memungkinkan mereka untuk tetap terhubung dan
berbagi momen dengan orang-orang terkasih tanpa terhalang oleh jarak
maupun waktu.

Berdasarkan dari keunggulan Instagram tersebut, kini banyak para
pegiat bahasa dan sastra Indonesia yang memanfaatkan Instagram sebagai
media komunikasi pembelajaran. Mereka menciptakan konten informatif
seputar bahasa dan sastra Indonesia, lalu membagikannya di platform
tersebut, memungkinkan pengguna lain untuk memberikan respons
terhadap konten yang telah dibuat (Feroza & Misnawati, 2020). Salah satu
fenomena pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi
pembelajaran ini yang terjadi pada akun Instagram @akubahasa.id,
dimana akun tersebut menyajikan konten pembelajaran seputar
kebahasaan dan kesastraan Indonesia dengan sajian visual yang menarik.
Akun Instagram @akubahasa.id berdiri pada tahun 2018 dan dalam paruh
waktu tahun 2025 ini memiliki pengikut berjumlah 32 ribu. Konten yang
dibuat oleh akun @akubahasa.id cukup variatif, seperti koreksi Kkata,
perbedaan kata baku dan tidak baku, idiom kata, bedah makna dari sebuah



kata, pribahasa dan lagu, preposisi kata, dan lain-lain.

Berdasarkan fenomena di atas, menurut Budiman (2022),
semestinya pembelajaran bahasa Indonesia melalui pemanfaatan media
sosial Instagram dapat membantu masyarakat untuk membentuk karakter
yang berbahasa sopan, berbudaya, mengemukakan pendapat dengan baik,
dan meningkatkan kemampuan analisis serta imajinatif. Namun pada
kenyataannya, masih banyak masyarakat yang belum tertarik untuk
memperdalam ilmu tentang kebahasaan salah satunya dengan
memanfaatkan media sosial seperti Instagram. Dalam hal ini
menghadirkan kesenjangan berupa kurangnya kesadaran masyarakat
dalam memahami pentingnya mempelajari bahasa Indonesia serta
kehadiran media sosial sebagai salah satu media komunikasi pembelajaran
yang belum bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan
pada salah satu artikel di media online dengan judul “Sebut Pelajaran
Bahasa Indonesia Tak Penting, Video Pria Ini Tuai Kecaman”, dimana
dalam artikel tersebut menjelaskan tentang sebuah video yang diunggah
oleh akun TikTok @ibn******* yang menyebutkan beberapa mata
pelajaran sekolah yang menurutnya tidak penting. Salah satu pelajaran
yang disebutkan adalah bahasa Indonesia (Kumparan, 2020).

Dari kesenjangan di atas peneliti mencoba meneliti masalah dengan
mengkaji bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media
komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia pada akun Instagram
@akubahasa.id. Kajian yang serupa mengenai pemanfaatan media sosial
Instagram sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, yang pertama
penelitian berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam
Meningkatkan Brand Awareness pada Akun @photose.id” yang diteliti
oleh Renna Maya Meivanda dan Saifuddin Zuhri pada tahun 2024.
Penelitian yang kedua berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram
sebagai Media Promosi pada Akun Instagram @bittersweet by najla”
yang diteliti oleh Leza Putri Millenia, Ilham Gemiharto dan Yuliani Dewi
Risanti pada tahun 2023. Dan penelitian yang ketiga berjudul
“Pemanfaatan Media Sosial Instagram BuddyKu sebagai Sarana Informasi
Terkini” yang diteliti oleh Christifera Noventa, lin Sorayab dan Arina
Muntazah pada tahun 2023. Berangkat dari masalah di atas maka yang
menjadi konsep dasar dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media
sosial Instagram.

Pemanfaatan media sosial Instagram merujuk pada penggunaan
platform media sosial ini untuk berbagai tujuan, seperti sebagai wadah
bagi penggunanya untuk berbagi hasil foto dan video yang dimilikinya
(Utami & Yuliati, 2022). Selain itu menurut Arbi dan Indra dalam Sunarto,



dkk. (2023), pemanfaatan media sosial seperti Instagram juga dapat
digunakan sebagai media promosi, edukasi dan informasi, karena
Instagram mengandalkan media visual yang sangat bermanfaat dalam
mencari suatu informasi. Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, para
pengguna juga memanfaatkan Instagram sebagai platform untuk berjualan,
berbisnis, atau bahkan berbagi pesan motivasi kepada orang lain (Siahaan
et al., 2022). Kecanggihan serta kemudahan yang ditawarkan Instagram
seperti aplikasi yang ringan dan tersedianya fitur-fitur yang menarik
berhasil mewujudkan permintaan dan pengalaman pasar selaku pengguna
media sosial (Setiawan, 2023).

Penelitian ini akan melihat akun Instagram @akubahasa.id sebagai
lokasi penelitian, karena akun tersebut memanfaatkan Instagram sebagai
media pembelajaran bahasa Indonesia kepada para pengguna media sosial
Instagram. Relevansi antara fenomena dengan lokasi penelitian adalah
akun Instagram @akubahasa.id menjadi salah satu akun yang
memanfaatkan Instagram sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia
untuk memberikan pengetahuan seputar kebahasaan, dari yang umum
hingga yang asing didengar dengan tujuan untuk memperkaya kosa kata
dan istilah bahasa Indonesia oleh masyarakat. Sehingga peneliti tertarik
untuk mengkaji fenomena tersebut dan kemudian menimbulkan
pertanyaan penelitian “Bagaimana pemanfaatan Instagram pada akun
@akubahasa.id sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia?”
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Gambar 1.1 Profil Akun Instagram @akubahasa.id




1.2

1.3

Penegasan Istilah

Didalam penelitian ini, untuk menghindari kesalahpahaman selama

proses penelitian, istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian harus
dijelaskan dalam hal sebagai berikut:

1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan suatu kegiatan, proses, cara atau
perbuatan menjadikan sesuatu yang sudah ada menjadi lebih
bermanfaat atau dengan kata lain yaitu berfaedah (Purnamasari &
Purnantara, 2024).
Media Sosial

Media sosial adalah platform berbentuk aplikasi dan situs

web yang beroperasi dengan teknologi berbasis internet.
Teknologi ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan
terhubung dengan berbagai individu, mulai dari orang-orang
terdekat hingga mereka yang sebelumnya belum dikenal (Arsyad,
2022).

Instagram

Instagram merupakan sebuah platform media sosial yang
memungkinkan orang memposting foto dan video dengan
menyertakan lampiran teks serta dapat menyukai, berkomentar,
dan terlibat satu sama lain dengan penggguna lain dalam sebuah
postingan (Anisah et al., 2021).

Media Komunikasi Pembelajaran

Media komunikasi pembelajaran merupakan alat atau
pengenalan yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan
materi pembelajaran dan berkomunikasi dengan pelajar, baik di
dalam maupun di luar kelas (Aulia et al., 2024).
Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa

resmi di Indonesia. Bahasa Indonesia juga digunakan secara non
resmi, santai, dan bebas (Oktaviani & Nursalim, 2021).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah yang telah peneliti paparkan pada latar

belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
“Bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram @akubahasa.id sebagai
media komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia?”’



1.4

1.5

1.6

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan
media sosial Instagram @akubahasa.id sebagai media komunikasi
pembelajaran bahasa Indonesia.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan disiplin
ilmu komunikasi dan berfungsi sebagai dasar bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian mendalam mengenai pemanfaatan Instagram
sebagai media komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia.
b.  Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat serta meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan
media sosial Instagram sebagai media komunikasi pembelajaran
bahasa Indonesia.

Sistematika Penulisan
Agar penelitian lebih runtut dan sistematis, maka perlu dibuat

sistematika penulisan yang dituangkan kedalam enam bab, dan disetiap bab

terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan kajian terdahulu, landasan
teori, konsep operasional, dan kerangka berpikir.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas data, dan teknik
analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum
lokasi penelitian.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan hasil dan pembahasan



Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

penelitian.
PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

BAB VI
LAMPIRAN
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2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan kumpulan informasi mengenai
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
(Agustina, 2021). Peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan sebagai berikut.

Penelitian yang pertama “Pemanfaatan Media Sosial Instagram
Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Jepang” yang diteliti oleh Tia
Indriyani dan Lisda Nurjaleka pada tahun 2023. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi jenis fitur aplikasi Instagram yang
dimanfaatkan untuk membuat konten pembelajaran bahasa Jepang serta
jenis konten pembelajaran bahasa Jepang yang terdapat di Instagram.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur
yang paling banyak digunakan adalah fitur feeds. Selain itu, materi
pembelajaran bahasa Jepang yang diperkenalkan cukup beragam di
antaranya adalah materi  kebahasaan seperti linguistik yang
memperkenalkan idiom, ungkapan, dan lainnya. Akun-akun tersebut juga
membahas soal-soal JLPT atau norkyokushiken (Indriyani & Nurjaleka,
2023). Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada fokus penelitian, metode penelitian dan platform yang digunakan,
dimana fokus penelitian ditujukan pada media pembelajaran dan sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan platform media sosial
Instagram. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian ini
adalah terletak pada objek penelitia dan tujuan penelitian.

Penelitian yang ke dua berjudul “Pemanfaatan Instagram sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam  Segmen
#belajarbarengcita” yang diteliti oleh Fathma Cita Zunurahma dan
Gianluigi Fahrezi pada tahun 2023. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kebermanfaaatan Instagram sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia, dan seberapa besar kebermanfaatan konten yang dibuat
oleh peneliti sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
survei dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
media sosial Instagram merupakan media yang tepat bagi penyebarluasan



informasi, (2) media sosial Instagram merupakan media sosial yang tepat
sebagai salah satu media pembelajaran, dan (3) pembelajaran bahasa
Indonesia secara umum seperti kaidah dan tata bahasa dinilai efektif
melalui konten BBC berdasarkan respons yang diberikan netizen
(Zunurahma & Fahrezi, 2023). Persamaan kajian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian, tujuan penelitian,
metode penelitian dan platform yang digunakan, dimana fokus dan tujuan
penelitian ditujukan pada media pembelajaran bahasa Indonesia, kemudian
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan platform media sosial Instagram. Sedangkan perbedaan
kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian
dan teknik pengumpulan data.

Penelitian yang ke tiga berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Media Promosi pada Akun Instagram
@bittersweet_by najla” yang diteliti oleh Leza Putri Millenia, Ilham
Gemiharto dan Yuliani Dewi Risanti pada tahun 2023. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan pemanfaatan media sosial
Instagram yang dilakukan oleh Bittersweet by Najla, bagaimana
pemanfaatan yang dilakukan sebagai bentuk aktivitas promosi, hingga
kendala dalam pemanfaatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa alasan yang menjadi pendorong pemanfaatan media sosial
Instagram oleh Bittersweet by Najla sebagai media promosi yaitu efisiensi
biaya, mudah dioperasikan dan berfitur lengkap, media sosial yang tepat
untuk promosi di bidang kuliner, sesuai dengan segmentasi pasar
Bittersweet by Najla, dan adanya fitur iklan (Instagram Ads) yang
menjanjikan. Kemudian juga ditemukan dalam pengelolaan media sosial
Instagram Bittersweet by Najla yang dikaji menggunakan konsep Social
Media Marketing Chris Heuer dengan empat elemen didalamnya yaitu
konteks  (context), komunikasi ~ (communication), kolaborasi
(collaboration), koneksi (connection) didapati bahwa pengelolaan
Instagram Bittersweet by Najla telah memenuhi keempat elemen tersebut
sebagai media promosi. Namun didapati hasil bahwa keempat elemen ini
saling melengkapi, apabila ada salah satu elemen yang tidak maksimal akan
berpengaruh terhadap penurunan angka penjualan dan eksistensi
Bittersweet by Najla di masyarakat. Selain itu, juga ditemukan kendala
yang hadapi (Millenia et al., 2023). Persamaan kajian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada metode, platform dan konsep yang
digunakan, dimana sama-sama menggunakan metode kualitatif, platform



media sosial yang digunakan adalah Instagram dan menggunakan konsep
4C dari Chris Heuer. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian, fokus penelitian dan
tujuan penelitian.

Penelitian yang ke empat berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram BuddyKu sebagai Sarana Informasi Terkini” yang diteliti
oleh Christifera Noventa, lin Sorayab dan Arina Muntazah pada tahun
2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan
media sosial Instagram BuddyKu sebagai sarana informasi terkini.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk mencari informasi, BuddyKu menjadikan beberapa portal media
menjadi bahan acuan untuk mempublikasikan di media sosial Instagram
BuddyKu. BuddyKu sendiri mengumpulkan informasi terkait di segala
bidang. BuddyKu juga menganalisis berita apa saja yang sedang
trending di sosial media. BuddyKu mengolah konten dengan desain yang
menarik dan headline yang simple. BuddyKu fokus ke inti pembahasan dan
ada ilustrasi agar kontennya lebih mudah dimengerti oleh audiens (Noventa
et al., 2023). Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah
terletak pada metode penelitian dan platform yang digunakan, dimana
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan
platform media sosial Instagram. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu
dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian, fokus penelitian
dan tujuan penelitian.

Penelitian yang ke lima berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Media Informasi” yang diteliti oleh Nadhifa Fitri
Utami dan Nova Yulianti pada tahun 2022. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan, interaksi, karakteristik
dan juga alasan menggunakan media sosial Instagram Urban 106.3 FM
Bandung. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teori yang digunakan yaitu New
Media Theory dari Martini. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan konten di Instagram Urban Radio Bandung diawali dengan
menentukan tema besar, mencari informasi lalu membuat content planner.
Setelah itu, konten dikemas dan dibagikan ke dalam media sosial
Instagram. Lalu, cara membangun interaksi dengan pengikut melalui
konten Instagram yaitu dengan cara membagikan konten seperti meme
kamus Sunda yang menjadi jembatan suatu interaksi serta membuat dan
membagikan konten yang relate sama orang Bandung. Dengan adanya
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berbagai konten yang dimiliki, Urban Radio Bandung memiliki
karakteristik kontennya sendiri yang Bandung banget, dimana konten yang
diberikan dikemas sesuai suasana orang Bandung. Lalu, alasan Urban
Radio Bandung menggunakan Instagram sebagai media informasinya
karena Instagram sampai saat ini masih menjadi media sosial yang paling
banyak digunakan oleh kebanyakan orang, memiliki jangkauan yang luas,
mudah untuk melakukan iklan, mudah untuk me-manage komunitas yang
ada, adanya dampak positif yang besar dan memiliki fitur yang lengkap
didalamnya menjadikan lebih mudah untuk digunakan (Utami & Yuliati,
2022). Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak
pada metode penelitian dan platform yang digunakan, dimana sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan platform media sosial
Instagram. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian ini
adalah terletak pada objek penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian
dan teori yang digunakan.

Penelitian yang ke enam berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Media Informasi Bagi Pecinta Vespa Tua pada
Akun @vespasoy” yang diteliti oleh Andhika Noerand Prayoga dan
Berlian Primadani pada tahun 2021. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram sebagai
media informasi mengenai sparepart vespa tua pada akun Instagram
@vespasoy yang dilakukan oleh followers-nya dengan melihat perubahan
persepsi ketika melihat akun Instagram @vespasoy sebagai media
informasi seputaran vespa tua. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yaitu media informasi dan
persepsi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para followers akun
@vespasoy memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media informasi
dengan melihat perubahan persepsi ketika melihat akun Instagram
@vespasoy sebagai media informasi seputaran vespa tua setelah
mendapatkan informasi dari akun Instagram @vespasoy (Prayoga &
Primadani, 2021). Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah
terletak pada metode penelitian dan platform yang digunakan, dimana
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan
platform media sosial Instagram. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu
dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan teori yang digunakan.

Penelitian yang ke tujuh berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram  @divisihumaspolri sebagai Media Iklan Layanan
Masyarakat” yang diteliti oleh Citra Eka Putri, Hamsinah dan Nadia
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Arsyilla pada tahun 2024. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana  pemanfaatan media sosial Instagram
@divisihumaspolri sebagai media iklan layanan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial Instagram memiliki banyak manfaat bagi kegiatan
kerja humas Polri. Pemanfaatan media sosial Instagram yang dilakukan
oleh Divisi Humas Polri telah berjalan dengan baik dan dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya oleh Divisi Humas Polri yang berisikan tentang
iklan layanan masyarakat, kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh Polri dan
informasi tambahan lainnya yang diinformasikan melalui salah satu akun
resmi media sosial Divisi Humas Polri yaitu Instagram (Putri et al., 2024).
Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada
metode penelitian dan platform yang digunakan, dimana sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan platform media
sosial Instagram. Sedangkan perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian
ini adalah terletak pada objek penelitian, fokus penelitian, dan tujuan
penelitian.

Penelitian yang ke delapan berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram dalam Meningkatkan Brand Awareness pada Akun
@photose.id” yang diteliti oleh Renna Maya Meivanda dan Saifuddin
Zuhri pada tahun 2024. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan Instagram dalam meningkatkan brand awareness
akun Instagram @photose.id melalui penggunaan fitur-fitur di dalamnya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teori yang digunakan yaitu
teori AISAS. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa @photose.id dalam memanfaatkan
Instagram melalui fitur-fiturnya cenderung optimal hanya pada beberapa
fitur saja, seperti stories dan posts. Beberapa aspek perlu ditingkatkan lagi
seperti penggunaan fitur reels dan desain visual konten pada feeds yang
perlu ditata lebih rapi (Meivanda & Zuhri, 2024). Persamaan kajian
terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada metode penelitian dan
platform yang digunakan, dimana sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan platform media sosial Instagram. Sedangkan
perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada objek
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian dan teori yang digunakan.

Penelitian yang ke sembilan berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Social Media Marketing pada Sanggar Seni Pelangi
Entertaiment” yang diteliti oleh Ahmad Nurkholik Ihtifahudin pada tahun
2022. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan
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media sosial Instagram sebagai social media marketing pada Sanggar Seni
Pelangi Entertaiment. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teori yang digunakan yaitu konsep social
media marketing. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan secara umum sadar untuk membentuk dan membangun sebuah
dasar pedoman dalam memanfaatkan sebuah media sosial yang
diperuntukan sebagai social media marketing untuk bisnis yang sedang di
bangun, maka akan sangat membantu setiap proses kegiatan pemasaran di
ranah media sosial itu sendiri. Secara khusus, dari adanya keseluruhan
dimensi social media marketing yang meliputi online communities,
interaction, sharing of content, accessibility, dan credibility di Sanggar
Seni Pelangi Entertaiment diketahui telah dimanfaatkan secara baik dan
benar sebagaimana terdapatnya dasar-dasar pedoman maupun contoh dari
pengupayaan yang mampu diterapkan oleh sanggar sendiri dalam
melakukan segala proses kegiatan social media marketing di media sosial
Instagram (Ihtifahudin, 2022). Persamaan kajian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada metode penelitian dan platform yang
digunakan, dimana sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
dan platform media sosial Instagram. Sedangkan perbedaan kajian
terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan teori yang digunakan.

Penelitian yang ke sepuluh berjudul “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram @tangerangkota oleh Pemerintah Daerah Kota Tangerang
dalam Meningkatkan Kualitas Media Informasi Digital” yang diteliti
oleh Ari Apriyansa, Laksmana Rajwa Pandega dan Rif’at Dwiki Haiqal
pada tahun 2025. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemanfaatan Instagram oleh Pemkot Tangerang sebagai media komunikasi
publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pemkot Tangerang berhasil memanfaatkan
Instagram untuk menyampaikan informasi terkait program-program
pemerintah dan kegiatan kota. Meskipun demikian, tantangan dalam
menangani hoax dan komentar negatif masih perlu mendapat perhatian.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Instagram efektif sebagai sarana
komunikasi publik, namun memerlukan perbaikan lebih lanjut untuk
mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan interaksi dengan
masyarakat (Apriyansa et al., 2025). Persamaan kajian terdahulu dengan
penelitian ini adalah terletak pada metode penelitian dan platform yang
digunakan, dimana sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
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deskriptif dan platform media sosial Instagram. Sedangkan perbedaan
kajian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada objek penelitian,
fokus penelitian dan tujuan penelitian.

Landasan Teori

Teori Kegunaan dan Kepuasan (Uses and Gratification Theory)

Teori uses and gratifications pertama kali diperkenalkan oleh
Elihu Katz pada tahun 1959 dalam sebuah artikel sebagai tanggapan
terhadap Bernard Berelson, yang menyatakan bahwa penelitian
komunikasi mungkin mengalami stagnasi. Kemudian, teori ini secara
resmi dikenalkan pada tahun 1974 oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz
dalam buku The Uses of Mass Communications: Current Perspectives
on Gratification Research (Sondakh et al., 2020). Menurut Daryanto &
Rahardjo dalam Lestari & Rohmah (2023), studi mengenai uses and
gratifications  memfokuskan perhatian pada media dalam
penggunaannya (uses) dimana akan berpengaruh pada kepuasan
(gratifications) seseorang, hal itulah memunculkan istilah uses and
gratifications.

Menurut Nurudin dalam Sondakh, dkk. (2020), teori ini
mengatakan bahwa pengguna media berperan aktif dalam memilih dan
memanfaatkan media sesuai dengan kebutuhannya. Dengan kata lain,
pengguna memiliki kendali dalam proses komunikasi dan dapat
menentukan alternatif yang paling sesuai untuk memenuhi keinginannya.
Menurut Effendy dalam Sondakh, dkk. (2020), yang menjadi
permasalahan utama bukan terletak pada bagaimana media
mempengaruhi sikap dan perilaku audiens, melainkan pada bagaimana
media berperan dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial mereka.
Dengan demikian, audiens memiliki peran aktif dan secara sadar
memanfaatkan media untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Morissan dalam Meilinda, dkk. (2023), teori uses and
gratification menyatakan bahwa setiap individu memiliki cara yang
berbeda dalam menghadapi, menggunakan, dan merespons konten
media, tergantung pada perbedaan sosial dan psikologis masing-masing.
Teori ini memandang individu sebagai pihak yang rasional dan selektif
dalam memilih media, namun juga membuka ruang bagi kritik. Dalam
model ini, perhatian bergeser dari proses penyampaian pesan ke cara
penerimaan pesan oleh audiens (Meilinda et al., 2023). Teori ini
mengasumsikan bahwa khalayak yang memanfaatkan media massa
memiliki motif tertentu, dan ketika motif tersebut terpenuhi, maka
kebutuhan mereka dianggap telah terpenuhi. Dengan demikian, media
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yang mampu memenuhi kebutuhan audiens dapat dikategorikan sebagai

media yang efektif (Kriyantono, 2010).

Menurut Anisah, dkk. dalam Sutandi & Selvia (2024) terdapat
lima asumsi dasar dalam teori uses and gratification, yaitu:

1. Pengguna berperan aktif dalam memanfaatkan media dengan tujuan
tertentu.

2. Pengguna secara sadar mengambil inisiatif untuk menghubungkan
pemenuhan kebutuhan mereka dengan pilihan media yang
digunakan.

3. Setiap media bersaing dengan media lain dalam memenuhi
kebutuhan pengguna.

4. Pengguna memiliki motivasi, ketertarikan, dan kesadaran diri dalam
menggunakan media, sehingga mampu memberikan gambaran yang
tepat mengenai manfaat media tersebut.

5. Pengguna dapat menilai dan menentukan nilai dari isi suatu media
berdasarkan pengalaman dan kebutuhan mereka.

Pemanfaatan

Ada beberapa definisi pemanfaatan yang dikemukakan oleh
para ahli, yang pertama menurut Golung, dkk. (2023), pemanfaatan
merupakan hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang
berguna. Kemudian menurut Poerwadarminto (2002), pemanfaatan
merupakan kegiatan, proses, cara atau tindakan yang ada menjadi
berguna. Lalu menurut Davis (1989), pemanfaatan merupakan konsep
penggunaan yang dimaknai sebagai suatu proses, metode dan aktivitas
dalam memanfaatkan suatu objek (Ilma, dalam Julianti & Dwivayani.
2023). Yang lainnya menurut Purnamasari & Purnantara (2024),
pemanfaatan merupakan suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan
menjadikan sesuatu yang sudah ada menjadi lebih bermanfaat atau
dengan kata lain yaitu berfaedah (Purnamasari & Purnantara, 2024). Dan
yang terakhir menurut Seels & Richey dalam Melsika & Annova
(2024), pemanfaatan merupakan aktivitas menggunakan proses dan
sumber untuk belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan merupakan proses
atau metode untuk melakukan tindakan yang berguna. Ini mengacu
pada bagaimana seseorang memanfaatkan waktu yang tersedia untuk
membuka informasi atau menjalankan tugas dengan baik (Rahmawati
et al., 2024).
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Pengertian Media Sosial
Media sosial adalah platform berbentuk aplikasi dan situs

web yang beroperasi dengan teknologi berbasis internet. Teknologi
ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan terhubung
dengan berbagai individu, mulai dari orang-orang terdekat hingga
mereka yang sebelumnya belum dikenal (Arsyad, 2022). Menurut
Nasrullah dalam Rosmalina & Khaerunnisa (2021), media sosial
adalah media internet yang memungkinkan pengguna untuk
menampilkan diri mereka, berinteraksi, bekerja sama, berbagi
informasi, berkomunikasi dengan orang lain, serta membangun
hubungan sosial secara virtual.

Media sosial merupakan perwujudan nyata dari media baru
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (T1K). Berbeda dengan
media konvensional yang masih mengandalkan cetak sebagai sarana
utama, media sosial menawarkan keterlibatan aktif bagi siapa saja
yang ingin berpartisipasi. Pengguna dapat memberikan feedback
terbuka, berbagi komentar, serta menyebarluaskan informasi dengan
cepat dan tanpa batasan. Media sosial sendiri terdiri dari tiga elemen
utama, yaitu konten, komunitas, dan teknologi Web 2.0 (Aditia,
2021). Menurut Ahlgvist, dkk. dalam Aditia (2021), perkembangan
media sosial memberikan pengaruh signifikan pada tiga area, yaitu
masyarakat, perusahaan, dan lingkungan lokal. Selain itu, media
sosial mengintegrasikan berbagai model komunikasi, termasuk
majalah, forum internet, blog, sosial blog, microblogging, wiki,
jejaring sosial, serta platform berbagi gambar dan video.

Ciri-ciri Media Sosial
Menurut Indriyatno dalam Fitriani (2021) media sosial
memiliki berbagai ciri-ciri, antara lain:
1. Bersifat Terbuka
Semua pengguna memiliki kesempatan untuk membuat
akun tanpa batasan.
2. Halaman Profil Pengguna
Tersedia menu profil yang memungkinkan pengguna
menampilkan informasi pribadi mereka.
3. Interaksi dengan Pengguna Lain
Pengguna dapat berinteraksi dengan orang lain melalui
fitur seperti like, comment, share dan sebagainya.
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4. User Generated Content
Tersedianya fitur bagi pengguna untuk menciptakan dan
membagikan konten mereka sendiri.
5. Tanda Waktu di Setiap Postingan
Setiap postingan dilengkapi dengan tanda waktu agar
pengguna dapat mengetahui kapan konten tersebut dibuat.

Karakteristik Media Sosial
Menurut Widyasari, dkk. (2018) dalam bukunya yang
berjudul Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial dalam Lembaga
Pemerintah, karakteristik utama yang harus dimiliki sebuah platform
media sosial antara lain:
1. Platfrom yang Berbasis Pengguna
Sebelum media sosial mendominasi era digital, konten
yang ada di sebuah situs bersifat satu arah, di mana pembaruan
dan perubahan sepenuhnya bergantung pada satu pihak, yang
dikenal sebagai webmaster. Namun, dengan hadirnya media
sosial, kontrol atas konten kini berada sepenuhnya di tangan
pengguna platform tersebut.
2. Bersifat Sangat Interaktif
Dalam setiap platform atau situs media sosial, interaksi
antar pengguna menjadi sangat penting.
3. Pengguna Merupakan Pembuat Konten
Sebagai platform yang berbasis pada pengguna, media
sosial memberikan kendali penuh kepada masing-masing
individu atas konten yang mereka bagikan. Hanya saja, jenis
konten (tulisan, gambar, video, atau audio) yang dapat dipasang
di masing-masing platform memang berbeda-beda.
4. Pengguna Bebas Menentukan Sendiri Pengaturan Akunnya
Setiap platform media sosial menyediakan opsi
pengaturan akun atau laman yang memungkinkan pengguna
menyesuaikan tampilan serta fitur yang ingin ditampilkan sesuai
dengan preferensi mereka.
5. Bergantung pada Hubungan atau Interaksi antar Pengguna
Hingga Komunitas yang Terbentuk
Semakin luas jaringan hubungan antar pengguna dalam
suatu platform media sosial, semakin tinggi pula peluang
terjadinya interaksi. Selain itu, semakin banyak komunitas yang
terbentuk berdasarkan minat yang sama yang dimiliki oleh
masing-masing pengguna.
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Memberikan Peluang Koneksi yang Tak Terbatas

Media sosial memberi pengguna kebebasan untuk
terhubung dengan siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pengguna dapat menjalin kembali komunikasi dengan teman
lama atau berinteraksi dengan individu dari negara yang belum
pernah mereka ketahui atau kunjungi sebelumnya, selama
memiliki akses ke internet.

Manfaat Media Sosial

Menurut Widyasari, dkk. (2018), media sosial memiliki

beberapa manfaat antara lain:

1.

Sebagai Media Komunikasi Digital

Media sosial ~memungkinkan pengguna  untuk
berinteraksi dengan siapa saja, kapan pun, dan di mana pun
melalui koneksi internet. Sementara itu, bagi organisasi, media
sosial berfungsi sebagai saluran komunikasi digital yang dapat
digunakan untuk berhubungan dengan masyarakat secara lebih
luas.
Sebagai Sarana Pembelajaran dan Pengembangan Diri

Melimpahnya informasi di dunia maya membuat media
sosial menjadi salah satu alat yang efektif untuk pembelajaran
serta pengembangan diri.
Sebagai Media Hiburan

Konten yang tersedia di platform media sosial saat ini
sangat beragam, menjadikannya salah satu sarana hiburan yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.
Sebagai Tempat Membuka Lapangan Pekerjaan

Perkembangan media sosial telah melahirkan berbagai
peluang pekerjaan, seperti content creator, penulis artikel, serta
penjual produk atau barang. Profesi-profesi ini memanfaatkan
media sosial sebagai sarana utama untuk menjalankan
aktivitasnya.
Sebagai Media Pemasaran

Luasnya jangkauan media sosial menjadikannya sebagai
salah satu alat utama yang dimanfaatkan organisasi untuk
meningkatkan  penjualan dan  mengoptimalkan strategi
pemasaran digital di era modern.
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Jenis-jenis Media Sosial

Menurut Kaplan dan Andreas dalam Widyasari, dkk. (2018),
jenis-jenis media sosial antara lain:
1. Proyek Kolaborasi (Collaborative Projects)

Situs yang memungkinkan pengguna untuk berkontribusi
dalam pembuatan dan pembaruan konten secara kolaboratif.
Contohnya Wikipedia.

2. Blog dan Microblog

Platform ini merupakan salah satu bentuk awal dan
sekaligus cikal bakal pengembangan media sosial. Pengguna
diberikan kebebasan untuk menciptakan konten, yang pada tahap
awal lebih banyak berupa tulisan dan disusun dalam urutan
kronologis. Contohnya Twitter.

3. Komunitas Konten (Content Communities)

Sesuai namanya, ini merupakan media sosial yang
memungkinkan penggunanya berbagi konten dalam tipe media
yang berbeda-beda. Contohnya YouTube.

4. Situs Jejaring Sosial (Social Networking Sites)

Platform ini memungkinkan pengguna untuk terhubung
dengan orang lain dengan cara membuat profil yang berisi
informasi pribadi, mengundang teman untuk melihat profil
tersebut, serta berkomunikasi melalui pesan singkat. Contohnya
Facebook.

5. Virtual Game Worlds

Platform ini menghadirkan simulasi dunia tiga dimensi,
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan berkomunikasi
satu sama lain dalam permainan menggunakan avatar, seolah
berada di lingkungan nyata. Contohnya Mobile Legends.

6. Virtual Social Worlds

Platform yang mirip dengan virtual game world, tapi
interaksi yang ditawarkan lebih bebas seperti simulasi kehidupan.
Contohnya Second Life.

Instagram
Pengertian Instagram
Instagram merupakan sebuah aplikasi yang dikembangkan
oleh Kevin Systrom dan Mike Kriger dibawah naungan perusahaan
yang mereka bangun sendiri yaitu Burbn inc. (Hargita, 2020).
Instagram diciptakan pada akhir tahun 2010 sebagai upaya untuk
menciptakan teknologi yang menggabungkan kecintaan mereka
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pada fotografi dengan lokasi dan elemen berbagi dalam platform
media sosial (Aripradono, 2020). Menurut Wifalin, Instagram
adalah aplikasi berbagi foto maupun video yang dapat
memungkinkan user atau pengguna untuk mengambil foto, video,
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuknya ke Instagram sendiri (Mahendra, dalam
Aisyah, dkk. 2022).

Menurut Hu & Kambhampati dalam Aripradono (2020),
Instagram juga dapat memberikan pengalaman pada para pengguna
untuk mengabadikan dan berbagi momen hidup mereka bersama
orang-orang terdekat melalui rangkaian gambar dan filter yang dapat
dimanipulasi. Nurgayatri dalam Tama, dkk. (2022) juga mengatakan
konten di Instagram dapat disimpan sebagai kenangan dan dapat
dilihat di kemudian hari seperti kolase pada album foto namun
bentuknya digital. Pengguna juga dapat mencantumkan informasi
berupa caption, tag, dan lokasi sesuai keinginan pengguna pada
unggahan foto atau video tersebut (Ningsih, 2023). Foto atau video
yang diunggah nantinya akan terlihat di laman feed pengguna lain
yang menjadi follower atau pengikut kita (Aisyah et al., 2022).

Nama Instagram sendiri terdiri atas dua kata, yaitu “insta”
dan “gram”. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, yang artinya
Instagram dapat menunjukkan gambar-gambar secara instan, seperti
kamera polaroid di masanya yang sering disebut “foto instan”,
sedangkan kata “gram” berasal dari kata “telegram”, yang dimana
diketahui cara kerjanya yaitu untuk mengirimkan informasi kepada
khalayak secara cepat. Jadi, Instagram berasal dari kata instan dan
telegram, karena Instagram bisa mengirimkan gambar, yang
membuat informasi yang akan disampaikan terkirim dengan cepat
(Armayani et al., 2021).

Pada 09 April 2012, Instagram diambil alih oleh Facebook
dengan nilai sekitar $1 milyar dalam bentuk tunai dan saham.
Kemudian pada 11 Mei 2016, Instagram memperkenalkan tampilan,
ikon, dan desain aplikasi yang baru. Ikon Instagram sendiri saat ini
berbentuk kamera sederhana, dengan dipadu padankan warna seperti
pelangi hidup dalam bentuk gradien. Perubahan ikon ini juga
terinspirasi oleh ikon-ikon aplikasi sebelumnya (Lutfi, 2020).
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Gambar 2.1 Tranformasi Logo Instagram dari Waktu ke Waktu

Sumber. Instagram @osea.work

Berdasarkan data dari We Are Social: Digital 2020 Global
Overview Report, Indonesia menduduki posisi keempat di dunia dan
tertinggi di Asia sebagai pengguna Instagram terbanyak, dengan
jumlah 63 juta pengguna aktif. Menurut Nasrullah, pada awalnya
pengguna Instagram di Indonesia menggunakan Instagram hanya
sebagai media hiburan dan berbagi momen tentang diri mereka
kepada orang lain (pengikutnya). Namun seiring berjalannya waktu,
banyak pengguna yang mulai menggunakan Instagram sebagai
sarana berbagi dan menyebarkan informasi yang terjadi di
masyarakat dengan cepat (Maaruf, dalam Hargita. 2020).

Hal menarik lainnya dari platform ini adalah dengan
memanfaatkannya sebagai media penyebaran informasi, para
pengguna dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan pengguna
lain, serta berkolaborasi dan berbagi ide atau opini melalui postingan
(Anisah et al., 2021). Maka dari itu, Instagram dapat berpeluang
besar menjadi tempat diskusi yang efisien. Terlepas dari perbedaan
tempat, individu dan waktu, dengan memanfaatkan sajian informasi
yang disediakan, para pengguna dapat berinteraksi dengan
menggunakan fitur yang tersedia.

Fitur-fitur Instagram

Instagram memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan
oleh para penggunanya, antara lain:
1. Profil dan bio, yaitu fitur yang berisi informasi mengenai akun
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Instagram pengguna. Tampilan bio disajikan secara singkat
(Hamzah et al., 2023).

Follower (pengikut) dan following (mengikuti), yaitu istilah
untuk pengikut dan yang diikuti suatu akun Instagram. Kita
dapat mengikuti akun pengguna lain, dan Kita juga dapat diikuti
oleh pengguna lain (Girsang & Sipayung, 2021).

Unggah foto dan video, yaitu fitur yang dapat digunakan
pengguna untuk mengunggah foto ataupun video, dan
kemudian unggahan tersebut akan muncul di timeline followers
akun tersebut. Pengguna dapat mengunggah hingga sepuluh
foto atau video per unggahan.

Follow, yaitu fitur yang berfungsi untuk mengikuti (following)
dan pengikut (follower).

Like, yaitu suatu ikon berbentuk hati yang fungsinya untuk
menyukai foto atau video yang diunggah di Instagram. Untuk
melakukannya, tekan ikon like di bawah unggahan atau tap foto
atau video dua kali.

Komentar, yaitu fitur yang fungsinya untuk mengomentari pada
unggahan foto atau video antar sesama pengguna. Fitur
komentar terletak dibawah unggahan foto atau video. Pengguna
juga dapat menggunakan fitur arobba (@) dengan
menambahkan username pengguna lain, agar mereka dapat
melihat unggahan tersebut (Nirwana & Khuntari, 2021).
Caption, yaitu tulisan atau keterangan yang berkaitan dengan
foto atau video yang diunggah.

Tagar atau Hastags, yaitu fitur berbentuk tanda pagar (#) yang
biasanya diletakkan didalam caption, yang fungsinya untuk
memudahkan pengguna dalam mengelompokkan foto atau
video yang diunggah agar pengguna lain juga dapat
menemukan foto atau video sesuai dengan tema atau gambar
yang diinginkan (Antasari & Pratiwi, 2022).

Search and explore, yaitu fitur untuk mencari akun pengguna
lain hingga melihat konten atau unggahan pengguna lain. Pada
tampilan explore berisi konten- konten yang paling banyak
disukai para pengguna, dan foto atau video yang muncul
berdasarkan algoritma Instagram.

Share stories atau instastory, vyaitu sebuah fitur untuk
mengunggah foto atau video tentang kehidupan sehari- hari
yang hanya berlangsung selama 24 jam. Fitur ini dilengkapi
dengan beberapa pengaturan tambahan seperti teks, musik,
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stiker, tata letak, GIFs, dan lainnya. Instagram juga
menambahkan efek video tambahan seperti boomerang dan
hands-free. Selain itu juga dilengkapi filter untuk memperindah
video atau foto yang akan diunggah (Armayani et al., 2021).

11. Highlights atau sorotan, vyaitu fitur yang berisi kumpulan
gambar, video atau kiriman yang telah diposting ke instastory
sebelumnya. Kumpulan sorotan ini dapat dibuat menjadi
beberapa kategori atau topik yang berbeda-beda (Sari, 2020).

12. Reels, yaitu fitur berbagi video dengan durasi 90 detik, yang
dapat digunakan pengguna untuk mengunggah video pendek
yang dapat diedit dan direkam langsung, serta dapat juga
ditambahkan dengan efek suara dan musik, sehingga pengguna
dapat berbagi video kepada sesama pengguna (Igbal &
Sembiring, 2024).

13. Direct message (DM), yaitu fitur yang dapat digunakan oleh
para pengguna untuk mengirim pesan, foto, atau video kepada
satu orang ataupun beberapa orang. Fitur ini juga memiliki
pengaturan telepon dan video call sehingga pengguna dapat
melakukan komunikasi melalui fitur tersebut.

14. Geotagging (tag lokasi), yaitu fitur untuk memasukkan lokasi
pada foto atau video yang diunggah ke halaman utama.
Sehingga followers atau pengikut dapat mengetahui lokasi di
mana unggahan tersebut diambil.

15. Story archive (arsip cerita), yaitu fitur yang dimana postingan
yang sudah sempat di upload atau diunggah dapat disimpan ke
dalam sebuah arsip pribadi (Antasari & Pratiwi, 2022).

Media Komunikasi Pembelajaran

Pengertian Media Komunikasi Pembelajaran

Media komunikasi merupakan berbagai sarana yang
digunakan untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan,
serta menyebarkan informasi. Oleh karena itu, media komunikasi
memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Di era
modern, pengiriman informasi telah berkembang dengan pesat,
menjadikan teknologi telekomunikasi sebagai pilihan utama dalam
menyampaikan berita atau informasi. Kemajuan teknologi ini
memungkinkan proses komunikasi yang semakin cepat, akurat,
mudabh, terjangkau, efektif, dan efisien (Fitriansyah & Aryadillah,
2020).

Pembelajaran  merupakan terjemahan  dari  kata
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"instruction”. Istilah ini lebih menekankan pada usaha yang
direncanakan oleh peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan
belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar agar proses
belajar dapat terjadi. Menurut isman, dkk. dalam Rahman, dkk.
(2023), dari sisi terminologi, teori Knirk & Gustafson menyatakan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh
pendidik untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi
baru melalui proses yang sistematis, mulai dari tahap perancangan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan pembelajaran.

Menurut Jennah dalam Budiman (2022), media merupakan
komponen sumber belajar atau sarana fisik yang mengandung
materi instruksional di sekitar peserta didik yang dapat merangsang
mereka untuk belajar. Oleh karena itu, media komunikasi
pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan, infromasi atau bahan
pembelajaran, sehingga mampu menarik perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan pelajar dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan tertentu.

Media komunikasi pembelajaran merupakan alat atau
pengenalan yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi
pembelajaran dan berkomunikasi dengan pelajar, baik di dalam
maupun di luar kelas (Aulia et al., 2024). Media komunikasi dalam
pembelajaran mencakup berbagai jenis, seperti media berbasis
manusia, cetakan, visual, audio-visual, komputer, serta
perpustakaan sebagai sumber belajar. Dalam konteks pengajaran,
komunikasi berperan penting agar interaksi antara pendidik dan
peserta didik berlangsung efektif. Untuk memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik, pendidik perlu memanfaatkan media pembelajaran
yang sesuai (Fitriansyah & Aryadillah, 2020).

Dalam proses pembelajaran, komunikasi memiliki peran
krusial dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Komunikasi
terjadi ketika terdapat pertukaran informasi antara individu, baik
sebagai pengirim maupun penerima pesan. Menyadari pentingnya
komunikasi dalam pembelajaran, UU No. 14/2005 menetapkan
bahwa pendidik harus memiliki kompetensi sosial, termasuk
kemampuan berkomunikasi yang efektif. Kemampuan ini tidak
hanya mencakup komunikasi verbal dan nonverbal, tetapi juga
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan
informasi guna membangun hubungan baik dengan peserta didik,
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rekan kerja, pimpinan, orang tua, serta masyarakat luas (Hartatik &
Lestari, 2021).

Manfaat Media Komunikasi Pembelajaran
Mengutip dari Encyclopedia of Educational Research,

media komunikasi dalam pembelajaran memiliki berbagai manfaat,

di antaranya: (Riswandari & Yuwita, 2021)

1. Meningkatkan perhatian pelajar terhadap materi yang
disampaikan.

2. Menjadi dasar dalam perkembangan pembelajaran serta
memperkuat pemahaman siswa.

3. Berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa dan pemahaman konsep.

4. Membangkitkan motivasi belajar dengan menghadirkan
pengalaman yang lebih nyata melalui penggunaan media.

5. Penggunaan gambar bergerak merangsang pemikiran yang
lebih sistematis dan berkelanjutan.

6. Menggantikan komunikasi verbal sebagai dasar dalam proses
berpikir.

7. Memberikan variasi dalam metode pembelajaran sehingga
menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan efisien.

Fungsi Media Komunikasi Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2012) dalam bukunya yang berjudul
Media Komunikasi Pembelajaran, media komunikasi pembelajaran
bukan hanya sekadar menginformasikan gagasan atau
menyampaikan sesuatu akan tetapi lebih dari pada itu. Ada empat
fungsi komunikasi dalam proses pembelajaran, yakni:
1. Fungsi Menjelaskan
Dalam konteks ini, media pembelajaran memiliki peran
penting yang dipengaruhi oleh tindakan pendidik. Media ini
berfungsi sebagai sarana yang mendukung pendidik dalam
menyampaikan informasi kepada pelajar. Informasi tersebut
merupakan materi pelajaran yang telah disusun sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, dalam fungsi ini,
media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk
memperjelas dan memaparkan isi pelajaran secara lebih efektif.
2. Fungsi Menjual Gagasan
Fungsi ini diartikan bahwa isi dan sumber informasi berasal
dari penyaji itu sendiri. Fungsi ini berfokus pada penyuguhan
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ide-ide baru yang dapat dikritisi oleh penerima pesan. Selain itu,
fungsi ini sering kali tidak secara langsung berkaitan dengan
materi kurikulum yang tertulis, tetapi lebih kepada membantu
komunikator dalam menyampaikan gagasan inovatif, terutama
yang Dbertujuan untuk mencari solusi terhadap suatu
permasalahan dalam pembelajaran.
3. Fungsi Pembelajaran

Fungsi ini merujuk pada peran media dalam proses belajar
mengajar, yang tidak hanya sekadar menyampaikan informasi
kepada pelajar, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, dalam fungsi
ini, media tidak hanya berperan sebagai penyaji informasi,
tetapi juga mempertimbangkan peran pelajar sebagai penerima
pesan, sehingga dapat merangsang keterlibatan mereka dalam
pembelajaran secara lebih efektif.

4. Fungsi Administratif
Fungsi administratif merujuk pada penggunaan media

sebagai sarana pendukung bagi lembaga pendidikan dalam
menyampaikan informasi terkait administrasi akademik.
Contohnya, media dapat digunakan untuk menyebarkan
informasi mengenai deskripsi mata pelajaran atau mata kuliah,
jadwal dan lokasi perkuliahan, waktu ujian, kontrak kredit, serta
berbagai aspek administratif lainnya.

Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Penggunaan media sosial Instagram dan media sosial lainnya
sebagai media komunikasi pembelajaran secara masif sebenarnya baru
dimulai beberapa tahun lalu, tepatnya pada tahun 2020 akibat pandemi
Covid-19. Media sosial yang awalnya mayoritas digunakan untuk
berbagi momen menarik, namun Kkini juga digunakan untuk
menyebarkan materi pembelajaran. Perusahaan teknologi berlomba-
lomba menciptakan aplikasi yang mendukung proses pembelajaran.
Begitu pula dengan Instagram, yang telah ada sejak 2013, menjadi lebih
ramai digunakan karena kebutuhan akademik yang terus ada, seperti
sektor lain pada saat itu (Zunurahma & Fahrezi, 2023).

Pemanfaatan media sosial sebagai media komunikasi
pembelajaran adalah langkah yang tepat untuk mencapai penyampaian
pesan pembelajaran yang efektif dan menghasilkan proses
pembelajaran yang berkualitas. Generasi Z yang aktif di dunia maya
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dapat dengan mudah mengakses informasi dan pengetahuan, serta
berpartisipasi dalam proses pembelajaran seperti bertanya dan
menggali informasi lebih lanjut. Oleh karena itu, peran pendidik
sebagai fasilitator sangat penting dalam menyediakan fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran untuk mengembangkan kapasitas diri
pelajar (Zazin & Zaim, 2020).

Penggunaan media sosial, khususnya Instagram, dalam
komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan amanat undang-
undang. Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab 1V pasal 19 mengenai Standar Proses
menekankan bahwa proses pembelajaran di satuan pendidikan harus
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi pelajar untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologi pelajar. Pemanfaatan Instagram dalam komunikasi
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan untuk mengurangi
dampak negatif penggunaan media sosial. Selama pembelajaran dapat
memberikan edukasi kepada pelajar untuk bisa menggunakan media
sosial secara bijak (Muftihah, 2023).

Dalam sebuah buku berjudul Engage: The Complete Guide for
Brands and Business to Build, Cultivate, and Measure Success in the
New Web karya Brian Solis (2010), seorang pendiri komunitas Social
Media Club yaitu Chris Heuer mengemukakan konsep 4C yang dapat
menjadi indikator ideal dalam pemanfaatan media sosial Instagram dan
media sosial lainnya. Tujuannya adalah untuk membuat sosial media
mudah digunakan dan memenuhi tujuan pengguna. Konsep 4C tersebut
meliputi: (Kinanti & Putri, 2020)

1) Context: “How we frame our stories”

Konsep context atau konteks merujuk pada bagaimana cara
media membingkai sebuah pesan (informasi) dengan
memperhatikan penggunaan bahasa maupun isi dari pesan yang
akan disampaikan.

2) Communication: “The practice of sharing our sharing story as well
as listening, responding, and growing”

Konsep communication atau komunikasi merujuk pada
bagaimana media berbagi pesan (informasi) seperti mendengar,
merespon dan tumbuh dengan berbagi macam cara agar pengguna
merasa nyaman dan pesan tersampaikan dengan baik.
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3) Collaboration: “Working together to make things better and more
efficient and effective”

Konsep collaboration atau kerja sama merujuk pada
bagaimana kedua belah pihak, yaitu media dan pengguna bekerja
sama untuk membuat segala hal menjadi lebih baik. Dengan kerja
sama antara sebuah media atau perusahaan dengan penggunanya
di media sosial untuk membuat hal baik lebih efektif dan lebih
efisien.

4) Connection: “The relationships we forge and maintain”

Konsep connection atau koneksi merujuk pada bagaimana
media memelihara hubungan dengan pengguna yang telah terbina.
Bisa dengan melakukan sesuatu yang bersifat berkelanjutan
sehingga pengguna merasa lebih dekat dengan perusahaan
pengguna media sosial.

2.3  Konsep Operasional
Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini seperti

yang dikemukakan oleh Chris Heuer yang mengemukakan konsep 4C,
yaitu context, communication, collaboration dan connection yang dapat
menjadi indikator ideal dalam pemanfaatan media sosial Instagram dan
media sosial lainnya. Konsep 4C tersebut meliputi: (Kinanti & Putri,
2020)

1) Context: “How we frame our stories”

Konsep context atau konteks merujuk pada bagaimana cara
media membingkai sebuah pesan (informasi) dengan
memperhatikan penggunaan bahasa maupun isi dari pesan yang
akan disampaikan.

2) Communication: “The practice of sharing our sharing story as well
as listening, responding, and growing”

Konsep communication atau komunikasi merujuk pada
bagaimana media berbagi pesan (informasi) seperti mendengar,
merespon dan tumbuh dengan berbagi macam cara agar pengguna
merasa nyaman dan pesan tersampaikan dengan baik.

3) Collaboration: “Working together to make things better and more
efficient and effective”

Konsep collaboration atau kerja sama merujuk pada
bagaimana kedua belah pihak, yaitu media dan pengguna bekerja
sama untuk membuat segala hal menjadi lebih baik. Dengan kerja
sama antara sebuah media atau perusahaan dengan penggunanya
di media sosial untuk membuat hal baik lebih efektif dan lebih
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efisien.
4) Connection: “The relationships we forge and maintain”

Konsep connection atau koneksi merujuk pada bagaimana
media memelihara hubungan dengan pengguna yang telah terbina.
Bisa dengan melakukan sesuatu yang bersifat berkelanjutan
sehingga pengguna merasa lebih dekat dengan perusahaan
pengguna media sosial.

2.4 Kerangka Berpikir
Berdasarkan pemaparan diatas, maka telah tergambarkan beberapa
konsep yang akan menjadi acuan penelitian dalam melaksanakan penelitian
ini. Kerangka teoritis diatas digunakan dalam kerangka pemikiran
konseptual sesuai dengan penelitian yang akan dikaji.

4 )

Pemanfaatan Media Sosial
Instagram @akubahasa.id

A 4

Pemanfaatan Media Sosial
Konsep 4C Chris Heuer

\ Y,
Context Communication Collaboration Connection
(Konteks) (Komunikasi) (Kerja Sama) (Koneksi)

A 4

Media Komunikasi Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 2025
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Desain Penelitian

Dalam penelitian pemanfaatan Instagram @akubahasa.id sebagai
media pembelajaran bahasa Indonesia, peneliti menggunakan pendekatan
konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan pendekatan dalam bidang
ilmu sosial dan pendidikan yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif
individu dalam mengembangkan pengetahuan mereka melalui
pengalaman, interaksi dengan orang lain, serta refleksi terhadap
pengalaman tersebut (Bofe & Adam, 2024). Menurut Creswell dalam Bofe
& Adam (2024), dalam pendekatan konstruktivisme, individu berupaya
memahami dunia di mana mereka bekerja dan hidup. Mereka menciptakan
makna subjektif dari pengalaman mereka dan mengaitkannya dengan
benda atau objek tertentu. Penelitian ini memakai pendekatan
konstruktivisme karena menekankan pada realitas, hubungan antara
peneliti dan objek yang dikaji, serta informasi yang harus diperoleh dari
objek tersebut. Hubungan antara peneliti dan realitas harus bersifat
interaktif. Oleh karena itu, perlu menggunakan prinsip triangulasi dengan
menggunakan bermacam metode, sumber data dan lainnya (Wahyudewi
et al., 2023).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. Menurut Sugiarto
(2004), penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang hasilnya
tidak diolah melalui teknik hitungan atau statistik lainnya. Sebaliknya,
mereka bertujuan untuk mengungkapkan gejala secara kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami, dengan peneliti menggunakan diri
mereka sendiri sebagai instrumen utama. Menurut Moleong dalam
Agustin, dkk. (2024), metode kualitatif bertujuan untuk menggambarkan
pengalaman subjek penelitian dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang
didasarkan atas fenomena yang diteliti.

Kemudian menurut Sukmadinata dalam Prabowo & Idris (2024),
penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada, baik alamiah maupun rekayasa
manusia, dengan menekankan pada beberapa komponen seperti pada
karakteristik, kualitas, dan korelasi antar kegiatan. Penelitian deskriptif
berlandaskan pada fenomena atau kejadian yang apa adanya, tanpa
memberikan perlakukan lain, memanipulasi atau mengubah variabel-
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variabel yang diteliti. Dalam melakukan penelitian, yang diberikan
perlakukan hanya penelitian itu sendiri, melalui sesi observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Dengan pemaparan desain penelitian di atas, peneliti ingin meneliti
bagaimana akun @akubahasa.id memanfaatkan media sosial Instagram
untuk media pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan mengaitkan
fenomena tersebut dengan teori dan pendekatan yang digunakan, serta
mendeskripsikan hasil penelitian secara apa adanya yang didapatkan dari
wawancara dengan subjek penelitian dan dokumentasi sebagai bukti
penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini peneliti pilih pada akun @akubahasa.id di
media sosial Instagram, dengan waktu penelitian dari bulan Januari 2025
sampai Mei 2025.

Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian merupakan segala sesuatu yang dapat
memberikan keterangan tentang data. Menurut Lofland, sumber data
utama dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan,
selebihnya ialah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong,
dalam Ratyaningtyas, dkk. 2023). Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Menurut Bungin dalam Ratyaningtyas, dkk. (2023), data
primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama yang ada
di lapangan. Kemudian menurut Sugiarto, data primer diperoleh dari
sumber pertama, seperti wawancara individu atau kelompok (Candra
& Rico, 2024). Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara
dengan pemilik akun Instagram @akubahasa.id dan beberapa
pengikut akun tersebut.
2. Data Sekunder
Menurut Saryono dalam Ratyaningtyas, dkk. (2023), data
sekunder merupakan data yang didapatkan melalui pihak lain atau
peneliti tidak memperolehnya dari subjek penelitiannya. Sugiarto
dalam Candra & Rico (2024) juga mengatakan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan atau sumber-sumber
yang relevan dengan penelitian seperti jurnal, penelitian terdahulu dan
internet. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal,
artikel, dan bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
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Informan Penelitian

Menurut Moleong dalam Ardiyanti, dkk. (2021), informan
penelitian merupakan orang yang memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, dimana peneliti
memilih informan yang sesuai dengan judul penelitian karena informan
tersebut berpotensi mengetahui data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah pemilik akun
Instagram @akubahasa.id dan pengikut akun Instagram @akubahasa.id.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No. Nama Posisi

1. | Ali Hasan Asyari Admin Akun Instagram @akubahasa.id
2. | Danta Aryasutra P. Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
3. | Nabila Azzahra Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
4. | Muhammad Dian Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
5. | Shilmy Sanrima Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
6. | Narani Ayumi Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
7. | Rama Hizaki Al-Fath | Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id
8. | Fadhil Ramadhan Pengikut Akun Instagram @akubahasa.id

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto dalam Wanah dkk. (2024), teknik pengumpulan
data adalah pendekatan yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, yang menunjukkan adanya suatu yang abstrak,
bukan dalam bentuk objek yang jelas, tetapi melalui penggunaan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu wawancara dan dokumentasi.
1) Wawancara
Menurut Kriyantono (2010) dalam bukunya yang berjudul
Teknis Praktis: Riset Komunikasi, wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh infromasi
langsung dari sumbernya. Menurut Sugiyono dalam Saputra &
Rangkuti (2023), wawancara adalah pertemuan di mana dua orang
bertemu untuk bertukar ide dan informasi melalui tanya jawab, yang
memberi makna pada topik tertentu.
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur
(non-structured interview). Menurut Nasution (2023), wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, di mana peneliti tidak
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menggunakan pedoman wawancara Yyang sistematis untuk
mengumpulkan data. Pedoman wawancara hanya menggunakan garis
besar masalah yang akan ditanyakan.
2) Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono dalam Saputra & Rangkuti
(2023) merupakan catatan kejadian yang sudah berlalu, yang berbentuk
tulisan, gambar, foto, video atau karya-karya monumental milik
seseorang. Dalam pengumpulan data, dokumentasi terdiri dari
kumpulan beberapa penguat data seperti dokumen, arsip, atau bahan
tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian (Creswell
dalam Saputra & Rangkuti. 2023). Dokumen yang digunakan dapat
berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya.
Dalam studi dokumentasi juga memberikan wawasan tentang sejarah,
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang terkait dengan subjek
penelitian (Ardiansyah et al., 2023). Dokumentasi dalam penelitian ini
merupakan hal yang penting, karena menjadi salah satu bahan bukti
bagi peneliti selama melakukan observasi pada akun Instagram
@akubahasa.id.

Validitas Data

Menurut Afrizal (2016) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kualitatif, validitas data berarti bahwa data yang telah
terkumpul dapat menggambarkan realitas yang ingin diungkapkan oleh
peneliti. Dalam penelitian kualitatif, untuk menentukan validitas data
bukan semata dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah informannya,
melainkan salah satunya didasari oleh ketepatan atau kesesuaian sumber
data yang diperlukan. Salah satu teknik untuk memperoleh data yang valid
dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan menggunakan
sumber di luar data utama yang gunanya sebagai medium pengecekan atau
pembanding terhadap data utama (Husnullail et al.,, 2024). Pada
prinsipnya, teknik triangulasi mengedepankan informasi yang
dikumpulkan atau dicari dari berbagai sumber yang berbeda-beda agar
tidak terjadi bias. Menurut Afrizal (2016), pada intinya berarti terdapat
informan atau sumber data yang berbeda-beda, yang tujuannya untuk
memperkuat data dan membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan
kelengkapan data.

Norman K. Denkin berpendapat bahwa triangulasi merupakan
kombinasi atau gabungan berbagai pendekatan yang digunakan untuk
mengkaji fenomena yang saling terkait dari berbagai sudut pandang dan
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perspektif yang berbeda. Hingga saat ini, gagasan Denkin telah digunakan
oleh para peneliti kualitatif dalam berbagai bidang. la berpendapat bahwa
triangulasi terdiri dari empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode; (2)
triangulasi antarpeneliti—jika penelitian dilakukan dengan kelompok; (3)
triangulasi sumber data; dan (4) triangulasi teori.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validitas data
menggunakan teknik triangulasi sumber data. Peneliti dapat
mengumpulkan data dari berbagai informan serta meningkatkan
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh selama
penelitian melalui berbagai sumber atau informan (Susanto et al., 2023).
Dengan harapan dapat memperkuat dan memvalidasi kebenaran data yang
didapat di lapangan.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses pencarian
dan penyiapan data dari berbagai sumber, seperti pengamatan langsung,
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, dan lainnya,
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikan temuannya kepada orang lain (Ratyaningtyas et al., 2023).
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model
Miles dan Huberman. Mereka berpendapat bahwa dalam menganalisis
data penelitian perlu melalui 3 tahapan, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan
(conclusion drawing/verification) (Nasution, 2023).
1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah tahapan yang menitikberatkan pada
penyederhanaan, abstraksi, dan perubahan data mentah dari dokumen
tertulis yang diperiksa (Millah et al., 2023). Menurut Nasution (2023),
reduksi data juga berarti merangkum, memilih data dan memfokuskan
pada hal-hal yang paling penting, mencari tema dan polanya, serta
membuang data-data yang dianggap tidak terlalu penting. Data yang
dipilih adalah data yang dianggap paling relevan dengan subjek
penelitiannya. Tujuan dilakukannya reduksi data juga agar peneliti
fokus dari mencari kesimpulan dari penelitian tersebut.

Dalam reduksi data terdapat beberapa proses, yakni coding
(pengkodean), identifikasi tema, review tema, klasifikasi data, dan
meringkas data (Ratyaningtyas et al., 2023).

2) Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang disusun

dan datanya dikelompokkan secara sistematis sesuai dengan pokok
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masalah untuk memungkinkan penarikan kesimpulan (Martin et al.,
2022). Menurut Gambaran dalam Millah, dkk. (2023), informasi yang
disajikan dalam penyajian data harus sederhana, jelas, dan mudah
dibaca agar pengamat mengerti dengan apa yang peneliti sajikan
sebagai bahan analisis atau bahan perbandingan yang lebih lanjut.
Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Menurut Ratyaningtyas, dkk. (2023), penarikan kesimpulan
merupakan tahapan akhir dalam analisis data, yang dimana kesimpulan
baru bisa didapatkan ketika semua data sudah terkumpul dan tahapan
analisis sebelumnya yaitu reduksi dan penyajian data telah tuntas
dilakukan. Setelah melakukan semua tahapan tersebut, barulah peneliti
bisa menarik kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian. Penarikan
kesimpulan juga dapat dilakukan selama berada di lapangan, dilakukan
secara terus-menerus dan secara longgar (tidak mengikat), terbuka dan
skeptis. Dalam menarik kesimpulan selama pelaksanaan penelitian,
perlu dilakukan beberapa verifikasi seperti, 1). Meninjau ulang catatan
lapangan, 2). Bertukar pikiran antar peneliti untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif, serta 3). Menentukan langkah-langkah
untuk memposisikan salinan suatu temuan ke dalam kumpulan data
yang lain (Millah et al., 2023). Namun, kesimpulan awal yang
dikemukakan sifatnya masih sementara dan akan terus berubah jika
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya (Nasution, 2023).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Gambaran Akun Instagram @akubahasa.id

Akun Instagram @akubahasa.id berdiri sejak tahun 2018, tepatnya
pada 20 September 2018. Akun Instagram @akubahasa.id ini dikelola
oleh sepasang suami istri yang memiliki latar belakang akademik yang
berbeda, yaitu Ali Hasan Asyari yang memiliki latar belakang sarjana llmu
Komputer dan istrinya, Desi Ari Sandi yang memiliki latar belakang
sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Mereka merupakan
mahasiswa lulusan Universitas Pendidikan Indonesia dan berdomisili di
Bandung, Jawa Barat.

Latar belakang dari terbentuknya akun Instagram @akubahasa.id
sendiri ialah didasari atas ide dari Desi Ari Sandi yang ingin
merealisasikan topik skripsi yang pernah ia buat yaitu tentang media
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis motion graphic ke dalam sebuah
konten dan kemudian dipublikasikan. Dengan harapan dapat menambah
ilmu pengetahuan tentang bahasa Indonesia secara kreatif dan informatif.
Di awal terbentuknya akun Instagram @akubahasa.id sebenarnya
memiliki tim berjumlah tujuh orang yang terbentuk karena memiliki
kesamaan hobi, yaitu membuat konten. Namun seirng waktu, karena
kesibukan  masing-masing anggota akhirnya akun Instagram
@akubahasa.id hanya dikelola oleh Ali dan Desi.

Tujuan dibuatnya akun @akubahasa.id ialah untuk memberikan
ilmu pengetahuan tentang bahasa Indonesia, dari yang umum hingga yang
asing diketahui masyarakat. Target audiens akun ini spesifiknya adalah
pelajar, namun tetap bisa untuk diterima oleh semua kalangan selain
pelajar. Karena banyak konten-kontennya yang membahas fenomena
bahasa yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat umum.

Akun @akubahasa.id sendiri sebenarnya tidak hanya ada di
Instagram, namun juga ada di beberapa platform lain, yaitu YouTube,
Facebook dan X. Berdasarkan wawancara dengan Ali selaku admin utama
dari akun Instagram @akubahasa.id, awalnya konten yang dibuat itu
melalui YouTube. Karena seperti tujuan diawal yaitu mengaplikasikan
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis motion graphic yang dimana
berbentuk video animasi. Namun karena keterbatasan tenaga dan waktu,
akhirnya kini konten yang dibuat difokuskan ke dalam bentuk visual
infografis dan dipublikaskan di platform lainnya, yaitu Instagram,
Facebook, dan X. Tetapi untuk sekarang, Instagram lebih difokuskan
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sebagai platform utama dalam pempublikasian konten karena kelebihan
fitur di Instagram yang lebih memudahkan kerja kreator.

v Aku Bahasa

18K likes + 23K followers

& p—T

Posts  About  Mentions  Reviews  Followers  Photos  More v -
Intro Featured
Pusat Media Interaktif Bahasa Indonesia Aku Bahasa
29 November 20196
@ Page - Education Kamu tim mana? Merubah atau
mengubah? Yuk, simak video terbaru
¢ Bandung, Indonesia, West Java kamil...

akubahasa.id@gmail.com

@ medium.com/@akubahasa.id P RUBAR AYAL MENGITHT
M A non -
Gambar 4.1 Akun Facebook Aku Bahasa
-
—
[Cwemesat ]
Aku Bahasa
(@akubahasa8021 - 214 subscriber - 6 video
v Pusat kajian bahasa Indonesia yang disajikan dengan media interaktf....selengkapnya
facebook com/akubahasa.id dan 2 link lainnya
Beranda  Video Live Q
Video
£ Y BB Bahasa Indonesia Sult?
SERING SALAH .
i e s INAKAN 5
- TANDATITIK? i

Gambar 4.2 Akun YouTube Aku Bahasa

Bahasa Indonesia #JadiMemesat!

- o o CD

Si Paling Bahasa Indonesia
@akubahasa_id

Coba dulu lihat-lihat KBBI dan EYD-nya, ya &

@ Bandung, Indonesia (2 medium.com/@akubahasa.id
(] Bergabung September 2018

15 Mengikuti  2.670 Pengikut

Gambar 4.3 Akun X @akubahasa_id
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Akun Instagram @akubahasa.id sendiri terhitung dari tahun 2018
hingga paruh awal tahun 2025 memiliki pengikut berjumlah 32 ribu
dengan jumlah postingan berjumlah 715.

akubahasa.id Diikuti Kirimpesan 43 e+

321bpengikut 11 diikuti

n pesan ke B akubahasa.id@gmail.com

juh

Di 9
— oy —
o
Farawancrns Kapital . =
r

aBersu... Kapital W Imbuhan & Tanda Baca Kelas Kata % B Surat Resmi

B POSTINGAN

Perbedaan Penggunaan

“dsb.”, *“dst.”, “dIl.” ©® merubah W | |
ST | oruf

Gambar 4.4 AkTJn Instagram @akubahasa.id

Informasi Akun Instagram @akubahasa.id

Akun Instagram @akubahasa.id membuat sebuah identitas merek
berupa jargon dan tema konten, yang disisipkan ke dalam bentuk hastag
atau tagar. Akun @akubahasa.id memiliki konsep jargon yang berbeda
setiap tahunnya, yang memfokuskan pada kata ‘memesat’. Jargon-jargon
yang pernah dibuat vyaitu #literasimemesat, #makinmemesat, dan
#lebihmemesat dan dengan diawali kalimat “Bahasa Indonesia Kini...”.
Tahun ini, akun Instagram @akubahasa.id menggunakan jargon “Bahasa
Indonesia Kini #LebihMemesat”. Adapun makna dari jargon ini ialah
diharapkan orang-orang atau pengguna media sosial yang melihat dan
belajar dari akun @akubahasa.id melalui konten-kontennya, kemampuan
literasinya dapat berkembang dan meningkat.

Tema konten dalam akun Instagram @akubahasa.id dibuat dalam
enam tema, Vyaitu #SeninPintar, #SelasaSastra, #RabuKatakataku,
#KamisPintar, #JumatBahasa, dan #TebakTebakan. Masing-masing tagar
memiliki bentuk konten yang berbeda.

Tagar #SeninPintar dan #KamisPintar berisi konten tentang
pengetahuan umum bahasa Indonesia, yang disebut dengan konten seri
kelas kata. Contoh kontennya seperti peraturan preposisi, verba, nomina,
sinonim, akronim, dan lain-lain.
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° akubahasa.id : ° akubahasa.id :

Bedain — . I .
Tanda Pisah (_) & I(Ida I(Inan
=, a bersifat lebih terampil tentang a bersifat lebih terampil tentang
Tanda Hubung (-) gl taiob M L et
Kirl daripada bagian kanan kanan daripada bagian kirl

Simak! >>>

akubahasa

Qe Q57 VY 2086

akubahasa.id Tanda pisah dan tanda hubung,

Gambar 4.5 Salah Satu Konten #SeninPintar dan #KamisPintar

Tagar #SelasaSastra berisi konten tentang makna suatu Kata,
seperti peribahasa dan penjelasan tentang salah satu tokoh sastrawan.

o akubahasa.id

anjing galak,
babi berani

Maknanya, lawan yang seimbang,
sama-sama berani dan kuat.

akubahasa.id Anjing dan babi.

1sastra H#peribahasa #bahasa

Gambar 4.6 Salah Satu Konten #SelasaSastra

Tagar #RabuKatakataku berisi konten tentang pengkoreksian kata
yang masih asing atau sering disalahpahami oleh masyarakat.
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® ketik
o tik

Kata kerjanya,
mengetik atau mengetikkan
Bentuk pasifnya, ditik
Prosesnya, pengetikan
Hasilnya, tikan

https://kbbl.kemdikbud.go.id/entri/tik

akubahasa

Qles V7 ass N

Ada juga akronimnya “saltik”. Itu “salah tik”, bukan “salah

Gambar 4.7 Salah Satu Konten #RabuKatakataku

Tagar #JumatBahasa berisi konten tentang fenomena bahasa yang
kerap dibicarakan di lingkungan masyarakat, contoh kontennya seperti
bahasa prokem atau bahasa gaul yang kerap digunakan dalam kegiatan
berkomunikasi.

© ~rorosaia

Asal Mula Kata
Segede Gaban

akubahasa

Qe Qs V=

<

inun dan lainnya

Gambar 4.8 Salah Satu Konten #JumatBahasa
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Tagar #TebakTebakan berisi konten tentang menebak kata dari
sebuah gambar.

akubahasa.id .
43 palkom Sounds - Tippy Tappy .

Yang berkaitan dengan
atasan, bos, ketua, dsb.

N 2N

LS

6
Fi

akubahasa

Qv V

Disukai oleh habibahmsy dan lainnya
akubahasa.id #tebaktebakan kembali lagi~ Jangan dulu lihat ke kolom
komentar. Awas selengkapnya

10 Mei

Gambar 4.9 Salah Satu Konten #TebakTebakan
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dianalisis
oleh peneliti, kesimpulan yang dapat diambil terkait pemanfaatan media
sosial Instagram @akubahasa.id sebagai media komunikasi pembelajaran
bahasa Indonesia adalah bahwasannya akun Instagram @akubahasa.id telah
memanfaatkan media sosial Instagram untuk membagikan konten-konten
seputar pembelajaran bahasa Indonesia dengan baik. Dengan adanya akun
Instagram @akubahasa.id, para masyarakat pengguna Instagram dapat
mengakses informasi seputar pembelajaran bahasa Indonesia yang
kebanyakan masih belum banyak dikaji lebih dalam di jenjang pendidikan
formal. Sehingga dalam hal ini para masyarakat mendapat pengetahuan baru
dan dapat bermanfaat dalam kebutuhan berbahasa mereka sehari-hari.

Akun Instagram @akubahasa.id memiliki tema-tema konten yang
variatif dan konsisten dalam mengunggah konten-kontennya sehingga kian
hari meningkatkan insight atau jangkauan dari postingan maupun dari
pengikut. Dalam kontennya, akun Instagram @akubahasa.id menggunakan
pemilihan kata yang santai, ramah, tetapi tetap menjaga kaidah bahasa yang
benar agar tetap dapat dipahami dan diterima oleh pengikut. Komunikasi
yang terjalin antara admin dan pengikut dilakukan melalui fitur kolom
komentar, direct message atau DM, dan question box di instastory dan
selama kegiatan komunikasi admin akun @akubahasa.id menggunakan
gaya komunikasi yang fleksibel, seperti ringan, hangat, dan relevan. Dalam
mengembangkan kualitas akun dan konten, admin @akubahasa.id
melakukan kolaborasi dengan para pengikutnya, seperti saling bertukar ide
konten. Dari kegiatan kolaborasi tersebut, antara admin dan pengikutnya
membentuk sebuah koneksi, dimana admin akun @akubahasa.id akan
selalu konsisten hadir, merespons masukan dengan tulus, serta menghargai
masukan dari para pengikut. Dari tindakan tersebut akhirnya para pengikut
memberikan apresiasi dengan memberikan like, comment dan share, dimana
dalam hal ini semakin memperkuat koneksi antara akun Instagram
@akubahasa.id dan para pengikutnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dengan
menerapkan strategi berdasarkan konsep 4C, media sosial seperti Instagram
tidak hanya dapat digunakan sebagai media hiburan saja namun dapat
digunakan sebagai media komunikasi pembelajaran yang efektif dan
inovatif, sehingga masyarakat akan semakin menyadari pentingnya
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mempelajari bahasa Indonesia meskipun bahasa Indonesia merupakan
bahasa sehari-hari.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan
sebelumnya, maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk dapat
dijadikan bahan acuan dan evaluasi, antara lain:

1. Admin akun Instagram @akubahasa.id sebaiknya meningkatkan
keterlibatan interaksi dengan para pengikut di kolom komentar agar
menciptakan ruang diskusi yang lebih kondusif.

2. Admin akun Instagram @akubahasa.id sebaiknya memasukkan
postingan instastory seperti polling dan question box ke dalam
sorotan atau highlight agar dapat dilihat dan dipelajari lagi oleh para
pengikut.

3. Admin akun Instagram @akubahasa.id sebaiknya lebih berkreasi
dalam membuat konten, dengan memanfaatkan fitur-fitur Instagram
lainnya, seperti membuat video pendek melalui fitur reels atau
mengadakan kelas bahasa melalui fitur live atau siaran langsung.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

NASKAH WAWANCARA PENELITIAN
PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM @akubahasa.id
SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI PEMBELAJARAN BAHASA

INDONESIA

Pertanyaan wawancara untuk admin Instagram @akubahasa.id:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Apa yang membuat Anda pada akhirnya menggunakan Instagram sebagai
media komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia?

Bagaimana pemilihan kata atau penggunaan bahasa yang dilakukan saat
membagikan informasi dan menuliskan caption pada akun @akubahasa.id?
Jenis konten apa yang biasanya di-upload dan konten apa yang paling
banyak disukai pengikut?

Bagaimana cara Anda menciptakan konten yang relevan dan bermanfaat
bagi pengikut akun @akubahasa.id di Instagram?

Bagaimana cara Anda menghindari kesalahpahaman dalam konten yang
Anda buat?

Bagaimana akun @akubahasa.id menjalin komunikasi dengan para
pengikut? Fitur apa yang biasa digunakan dalam kegiatan komunikasi?
Bagaimana cara Anda agar membuat pengikut Anda nyaman saat
berinteraksi dengan akun @akubahasa.id?

Bagaimana cara Anda menyesuaikan gaya komunikasi dengan para
pengikut Anda?

Apakah Anda pernah melakukan kerja sama dengan perusahaan/event/akun
Instagram lainnya atau bahkan dengan pengikut akun @akubahasa.id?

10) Kalau pernah, kerja sama seperti apa yang dilakukan dan apa keuntungan

yang didapatkan dalam kerja sama tersebut?

11) Bagaimana strategi yang Anda lakukan untuk menjaga dan memelihara

koneksi yang sudah terjalin dengan pengikut akun @akubahasa.id?

12) Apakah terdapat feedback dari pengikut melalui like, comment dan share

pada setiap postingan?
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Pertanyaan wawancara untuk pengikut Instagram @akubahasa.id:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Apa yang mendorong Anda untuk mengikuti akun Instagram
@akubahasa.id? apakah untuk hiburan, informasi, atau pembelajaran?
Bagaimana pendapat Anda terkait pemilihan kata atau penggunaan bahasa
yang digunakan di dalam konten-konten akun @akubahasa.id?

Menurut Anda, apa konten di akun @akubahasa.id yang paling menarik
minat Anda?

Apakah Anda merasa konten yang disampaikan oleh akun @akubahasa.id
relevan dan bermanfaat bagi Anda?

Menurut Anda, apakah konten yang dibuat oleh akun @akubahasa.id dapat
menambah pengetahuan kebahasaan Anda?

Apakah Anda pernah berkomunikasi langsung dengan akun
@akubahasa.id?

Bagaimana menurut Anda interaksi antara admin akun @akubahasa.id
dengan pengikutnya di Instagram? Apakah ada respons yang cepat dan
baik?

Bagaimana pandangan Anda terkait gaya komunikasi yang digunakan oleh
akun @akubahasa.id dalam membuat konten maupun saat berinteraksi
dengan pengikut?

Apakah Anda pernah menggunakan akun @akubahasa.id di Instagram
sebagai sumber informasi untuk kegiatan event, promosi atau pengumuman
penting?

10) Apakah Anda pernah membantu memberikan ide untuk konten di akun

@akubahasa.id? seperti memberikan rekomendasi konten, menanggapi
QnA di instastory, atau yang lainnya?

11) Menurut Anda apakah dengan akun @akubahasa.id membangun kerja sama

dengan pihak lain dapat memaksimalkan konten pembelajaran bahasa
Indonesia?

12) Apakah koneksi yang dibuat oleh akun @akubahasa.id dengan para

pengikutnya membuat Anda merasa dekat?

13) Apakah Anda sering memberi feedback berupa like, comment, dan share

pada postingan di akun @akubahasa.id?
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 Mengadakan Penelitian.

Kepada Yth,
Akun Instagram @akubahasa.id
Di

Tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:
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“Pemanfaatan Instagram  @akubahasa.id sebagai Media

Pembelajaran Bahasa Indonesia”.

Adapun Sumber Data Penelitian Adalah :
“Akun Instagram @akubahasa.id”
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